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Setelah membaca, memeliti dan mengadakan perbaikan se-
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ma kasih, dengan harapan semoga skripsi ini dapat bermanfa-
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BAB I
. PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam
menafsirkan judul di atas, maka penulis menganggap perlu
untuk memberikan penegasan istilah-istilah dan pembatasan
masalah yang tercantum dalam judul.

1. Pelaksanaan
Pelaksanezan menurut bahasa beratti '"perihal (per-
buatan, usaha dan sebagsinya), melaksanakan (ran-
cangan) dan sebagainya".l)
Yang dimaksud di sini adalah pelaksanaan pendidiks
4 an agama Islam yang meliputi materi, metode dan evalua-
si.
2. Pendidikan Agama Islam
"Pendidikan Agama Islam berarti usaha-usaha sis-
tematis dan prakmatis dslam membantu anak didik
agar hidiip sksuai dengan ajaran-ajaran Islam".a)
5. Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Tingkat Tsanawiyah

Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Tinkat Tsanawiyah

merupakan salah satu jenjang pendidikan di pondok pe-

santren Lisboyo, di mana setiap siswa yang mondok diwa-

ii b!;an L L BN

LI%18, Posrwodmsminto, Kamng non R ’
(Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal, 141.
" 2)zuhairini dkk., dik K p

P (IAIN Sunan Ampel Melang: Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah:
1983), hal. 70. .




jibkan sekolah di Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien.. Sis-
’tem Madrasah di Bini diterapkan untuk memudahkan sistem
sorogan yang di pakai sebelumnya, tanpa memasukkan pe-
ngetahuan umum di dalam kurikulumnya.B)Jadi kurikulun=-
nya adalah kurikulum pondok pesantren, tidak berorien-
tasi kepada kurikulum Madrasah Tsanawiyan yang ditetap-
kan oleh Departemen Agama Republik Indonesia.
4. Pondok Pesantren Lirboyo Kediri

Yaitu nama pondok pesantren yang terletak di desa
Lirbojo, kecamatan Mojoroto, Kotamadya Kediri, Jawa Ti-
mur.

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud
judul skripsi ini adalah suatu penelitian lapangan ten-
tang pelaksanaan pendidikan agama Islam di Madrasah Hi-
dayatul Mubtadi-ien Tingkat Tsanawiyah yang dikelola
oleh pondok pesantren Lirboyo, Dalam hal ini penulis
batasi pada pelaksanaan materi yang tercantum dalam ku-

rikulumnya, metode dan evaluasi.
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pusat penye-
baram agama Islam lahir dan berkembang sejak awal keda-

tangan agama Islam di Indonesia ini.“)

Pesaptren eeeee’

3)Zaalmalﬂzsyarn’. Dhofier, T i P ren, (Jakarta ,
LP3ES, 1982), hal. 41
A?H. Kafrawi, S d

Pesabtren, (Jakarta; Cemara Indah, 1978), hal. 17.



Pesantren bukanlah semacam sekolah walaupun dapam ke-
nyataannya sekarang ini telah banyak yang menerapkan sis-
tem madrasah. Lembaga-lembaga sekolah yang didirikan seca-
ra massal itu memiliki sifat-sifat dasar, bahkan juga ku-
rikulum yang kurang lebih sama atau seragam. Berbeda de-
ngan sekolah, pesantren mempunyai kepemimpinan, ciri-ciri
khusus dan semacam kepribadian yang diwarnai oleh kepriba-
dian kyail dan unsur-unsur pimpinan pesantren.s)

Pengajaran di pesantren hampir seluruhnya dilakukan
dengan pembacaan kitab, yang dimulai dengan tarjamah, sya-
rah,dengan i'rof dan tasrif dan uraian semantik (murad,
ghard, ma'na) dengan penafsiran dan penyimpulan yang ber-
sifat deduktif, dan kitab tersebut dibaca dengan urut dan
tuntas. Hafalam banyak diterapkan gpada pengajaran di pe-
santren, bahkan merupakan kebanggamn bagi yang mampu meng-
hafal berbagai matan dalam berbagai cabang ilmu atau fané)

Demikian juga di pondok pesantren Lirboyo, me skipun
memerapkan sistem madrasah namun kurikulum dan sistem pen-
didikan dan pengajarannya tetap menggunakan standar pondok
Yang telah diputuskan oleh kyai dan pimpinan pondok,

Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Tingkat Tsanawiyah se=-
bagai bagian dari pondok pesantren Lirboyo juga mengguna-
kan kurikulum dan sistem pendidikan dan pengajaran yang

telah ditetapkan oleh Sidans Panitia Kecil Madrasah Hida -
ml " e e e

>)Dawan Rahardjo, Ed., Pesantren Dan Pembaharuan, (Ja
karta, LP3ES, 1988), hal.25.

6)1pid, hal. 89.



Mubtadi-ien dengan mendapat koreksi, usulan, inisiatif dan
saran dari kyai sebagai pengasuh pondok dan madrasah,

Yang menarik perhatian penulis, di madrasah ini diada
kan forum musyawarah secara formal yang bernama Msjelis
Musyawarah Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien (M3HM) dan Maje-
lis Musyawarah Pondok Pesantren (MMPP)., Ini sebagai  ikh-
tiar untuk meningkatkan kualitas dan kreatifitas para sis-
wa melalui pengembangan forum bahtsul masail, kajian kitab
dan forum-forum lainnya.

Di samping itu dalam proses belajar mengajar, muhafa-
dzoh atau hafalan merupakan ciri cara belajar di madrasah
ini dengan diberikan waktu khusus untuk muhafadzoh setiap
hari sebelum pelajaran dimulai.

Pelajaran di Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Tingkat
Tsanawiyah kri semua menggunakan litetatur kitab kuning,

selain itu juga diberikan pelajarar ekstra kurikuler yang
berupa pengetahuan umum. Namun mengingst. keterbatasan ke-
mampuan penulis maka untuk pelajaran ekstrakurikuler tidak

dibbhas dalam skeipsi ini.

RUMUSAN  MASALAH

Dengan adanya latar belakang di atas, maka permasa-

lahan yang penulis kemukakan adalah:

1 Bagaimana pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Madreszh
Hidayatul Mubtadi-ien mengenai materi dan metodenya.
2 Apé faktor-faktor ysng mendukung dan menghambat pélekéa-

nzan pendidikan serta cara mengatasinys.



3.

De

Bagaimana hasil yang dicapai dengan adanya pendidikan

tersebut.
ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis memilih

Judul "Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Hi-

dayatul Mubtadi-ien di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri (

Tinjauan mengenai materi, metode dan evaluasi)" adalzh se-

bagai berikut:

1.

Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Tingkat Tsanawiyah Pon-
dok Pesanfren Lirboyo, pelajaraﬁnya semﬁa menggunakan
kitab-kitab kuning, namun demikian memperoleh kemajuan
yang pesat, siswanya selalu bertambah dan sebagian be-
sar berasal dari luar daerah.

Di Madrasah ini dalam rangka menunjang pemahaman, pen-
daiaman dan pengembangan materi pelajaran diadakan fo-
rum musyawarah secara formal dengan nama Majelis Musya-
warah Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien., Juga terdapat Ma-
Jelis Musyawarah Pondok Pesantren, msebagai ikhtiar dan
upaya meningkatkan kreatifitas dan kualitas para siswa
melalui forum Bahtsul Masail, kajian kitab-kitab kuning
dan forum-forum ilmish lainnya.

Dalam proses belajar mengajar sangat menekankan hafal=-
an (muhafadzoh) dengan memberikan waktu khusus setiap
hari sebelum pelajaran dimulai. Hal ini tidak penulis

dapati di madrasah pada umumnya.

E, TUJUAN ce0eee



E., TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1, Tujuan Penelitian

a, Ingin mengetahui pelaksanaen pendidikan agama Is-
lam di Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Tingkat
Tsanawiyah Pomdok Pesantren Lirboyo Kadiri,

b, Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam ,
serta cara mengatasinya,

¢, Ingin mengetahui sejauh mana keberhasilan pendi -
dikannya,

2. Kegunaan Penelitian

a, Diharapkah dapat memberi sumbangan pemikiran ter-
hadap pelaksanaan pendidikan di Madrasah Hidayat-
tul Mubtadi-ien dan lembaga pendidikan lainnya,

b, Dapat menambah wawasan pengetahuan penulis ten-

tang pelaksanaan pendidikan agama Islam,
F_ METODE PENELITIAN

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada-
lah sebagai berikut:
1, Metode Penentuan Subyek
Maksudnya adalah cara untuk menentukan siapa yang
menjadi subyek penelitian, Dalam hal ini penulis meng-
gunakan populasi dan sampel,
a, Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit ana-

lisa



lisa yang ciri-cirinya zkan diduga.7)5esuai dengsn per-

masalahan yang sda maka populasinys adealah:

1) Penasehat MHM dan Kevnzla Madrasah

2) Guru kelzs II den kelas III

3) Siswa kelzs II dan III Madrasah Hidayatul Nubtadi-
ien Tingkst Tsanawiyah.
Sedang untuk kelas I tidak penulis ambil karena pads
waktu penulis mengadskzn penelitian di sini merupz -

kan permulaan tzhun ajaran baru. Jadi untuk kelas I

belum dapat diteliti.

b. Sampel

Karena keterbatasan kemampuzan penulis untuk mene -
liti secara keseluruhan subyek venelitian, maka penulis
menggunakan sampel dalam penentuan subyek.

Sampel adalah penarikan sebzagisn dari populasi un-
tuk mewakili seluruh populasinya.a)

Sedangkan tehnik yang digunakan dalam pengambilan
sampel ini adalah tehnik rancdum sampling, zsrtinys semusz
individu dalam vopulasi baik secara, indiyidual atau ber
sama memperoleh kesemnatan untuk menjadi sampel. Adapun
Caranys menggunaken ordinal,

Jenis sampel ini penulis gunakzan untuk mengadakan

penelitian terhadap siswa Madrasah Hidayatul Mubtadi-

FET. waswrans

7)Kasri Singarimbun den Sopian E., Metodologi Peneli-
tian Survey, (LP3ES, Jzkarta, 1987), hal. 152.

8)Sutrisno Hadi, Metodologi Research(Yogyakarta: Andi
Offeet, 1989), hal. 70.




ieni kelas II dan kelas III yang semuanya berjumlah 1012
siswa.

Dr. Suharsimi Arikunto telah memberiken gzmbaran
tentang pengembilzn sampel yaitu: Apabila subyeknys ku-
rang dari 100 lebih baik memggunakzn vopulasi. Jika su-
byeknya lebih dari 100, maka diambil antara 10.:-15%,
atau 20%-25; tergantung kemam»ouzn peneliti (dipzndang
dari segi waktu, tenzga dzn biaya).

Berdasarkan petunjuk di atas, maka penulis mengam-
bil 157% dari seluruh sisws dengan perincian sebagai ber
ikut:

Kelas II = 558 siswa, diambil 15% nya, maka menjadi
15 % x 558 = 84 siswa.
Kelas III = 454 siswa, diambil 15} nya, maka menjadi

15 % ¥ LS54 68 siswva.

Jadi yang dijadiken sampel untuk mewskili 1012 sig

wa berjumlah 152.

5. lMetode Pengumpnulan Data

~dapun metode pengumpulan data yzng penulis pergu-
nakan adalah: |
a. Metode Observasi

Metode observasi adalazh metode untuk mencari data
dengan mengadakan pengsmatan lengsung terhadap gejala -
gejala yang diselidiki, sebageimana pendatzt Sutrisno

Hagl caass b

9)Suharsimi Arikunto, F edur Penelitian uatu n-
dekatan praktik), (Jazkarta: Bina iksara, 1989), hal. 107.



9

Hadi yang menyatakan: '"Sebzgzi metode ilmiah, obser-
vasi diartikan sehagai _engamatan dan pencatatan de-
ngan sistematis terhadap fenomena-fenomenaz yang disez
11dikil0)

Metode ini penulis gunskan untux meuperoleh data
tentang letak geografis, situasi dan kondisi serta fz
silitas yang ada.

b. Metode Wawanczra,

Metode wawsncara atau interview dapat dipandang
sebagai metode pengumpulan data dengan jalsn tanye ja
wab cepihak ya:.g dikerjskan dengan sistematis dan ber

landaskan kepadz tujuan penelitizn. 3

“etode ini penulis tujukan kepada kyai, kepela
sekolah, sebagian guru dan orang yang ada sangkut pa-
utnya dengan pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Ma
drasah Hidayaztul Mubtadi-ien.

Jenis metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang sejarah berdiri dan perkembangan MTs. Hidaya-
tul Mubtadi-ien, struktur organisesi, sarana prasara’s
na, kegiatan belajar mengajar serta tujuan Pendidikan
Agama Islam di MTs. Hidayatul lubtadi-ien.

c. Metode Rokumentesi.
Yang dimsksud metode dokumentasi adalah cara mem

veroleh data dengan jalzn meneliti dokumen-dokumen ya

10)op, cit, hal.136. -

Xt —

%utrlsno Hadi,- Metodologi Regea:ch Jilid Il (Yog:
yakartq, Andi Offset, 1989), hal 193.
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yang ad2 hubungannya dengan masalah yang sedang di -
selidiki., Jadi metode dokumentasi mengandung arti da=-
tz verbasl yans berbentuk tulisan, monumen, foto, tape
: . 12)
dan sebagainya. s

Metode ini penulis gunskan untuk memperoleh data
tentang peta wilayah, struktur orgsnis=si, data guru
dan siswvas,
Metode Angket.

Yeng dimaksud metocde angket yaitu:
"Angket adzlazh sebush dafter yang memuat pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajuken kepada responden, dima-
nz untuk masing-masing pertanyaan itu telah disedia-
kan jawsbnya untuk dipilih mena yang sesuai dengan
pendapat atau keyakinan dan disecdiakan ruang isian un-
tuk diisi dengan jawallan atau ffferangan yang dianggap
peling sesuai oleh responden.

Metode angket ini penulis gunzken untuk mendapat-
ken datz dari para siswa kelas II dan III serta para
guru tentang hzl-hal yang menyangkut pelaksanaan Pen-

didikan Agema Islam di Madraesah Tsanawiysh Hid=zyatul

Mubtadi-ien.

Metode Anzlisa Data,

Dalam penclitian ini penulis memperoleh du=z datas y&a-

itu data kualitatif dan datz kuantitatif., Untuk date kua-

litatif diznalisa dengan menggunakan metode deskriptif a

analitik non statistik dengan pola pikir induktif dan de=-

duktif.

e
1 )KoenCara ningrat, Metgde-%etgde Penelitian Magyarak
kat, (Jakarta, PT. Gramedia, 1981), hal. 63.

13) sutrisno, Op, Cit, hal. 70.



5 5

Sedangkan data kuantitatif disnslisa dengan tehnik zana-

lisa statistik menggunakan rumus: P = - x 100 %. '~
N
dan rumus: o £FX
N
Mx = Mezn yang kits cari.

£fX= Jumlah dari hssil perkalisn antars ma-

sing-masing sekor dengan frekuensinya-s

|
N = Number of Cases.l4)

G, TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Terdapat beberzpa pendapat mengenzi pengertian pen

didikan agama Islam yang antara lain adealzh:

Pendidiksn Agsmez Islam adalah usaha berupa bimbing-

an dan asuhan terhasdap anzk didik atau murid

agar

kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami

dan mengamalkan &jaran-ajaran agama Islam ser
jadikannya sebagai way of life (jalan hidup).

fs)men

Menurut Ahmed D. Marimba dalam pengantar filsafat

Pendidikan Islam:

Pendidikan Islam adzlsh bimbingan jasmzni rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentukigﬁ kepribadian utama menurut ukuran-ukur-

an| I'slam.

Menurut .....

14) Anas Sudijono, P t tatisti endidi
jawali Pers, Jakarta, 1991), hal. 78.

1

2) Abdurrahman Saleh, idik 1 di

lah Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 13.

16) Ahmad D. Marimba, Pe Fil t P idd
lam, (Bandung: Al-Ma'‘erif, 1986), hal. 23.

wko-
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Menurut H.M. Arifin M.Ed., pendidikan Islam adalah :
"Bimbingan terhadap vpertumbuhan rohani dan jasmani me-
nurut ajaran Islam dengan hikmah mengarah, mengajarkan
melatih, mengasuh dan mengewasi berlakunya semua ajar-

an Islam”;lw

fenurut Abdurrahman an-lahlawi , vendidiksn Islam aacalah
"Penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan
seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya se-
cara sempurna di dalam kehiduvan individu dan masyara-

kat"}a)
Sedangkan Zuhairini dkk. mengartiken pendidikan agama

Islam sebagsi berikut:
ﬁendidikan Agama Islam berarti usaha-usaha sistematis
dan prakmatis dalam membantu anak didik agar hidup se-

suali dengan ajaran-ajaran Islam'. 19)

Beranjak dari pengertian-pengertian di atas maka da-
pat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam itu adalan
upaya bimbingan, latihan dan pengajaran meliputi aspek
jasmani dan rohani berdasarkan ajaran-ajaran Islam menu-

ju terbentuknya kepribadian muslim.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

a2l Safdr Veees
128, 5, L1 238 MoEal, \rimh PedatNkan {atan, (Jakarta:
Bulam Bintang, 1991), hal. 41.
18)Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsiv-Prinsip dan M

Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1989), hal. 41
lg)Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama,

(IAIN Sunan Amvel Malang: Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah,
1983) hal. 27.
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a. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pokok pendidikan Islam itu sudah jelas dan
tegas yaitu Al Cur'an dan Hadis Nabi Muhammad saw.
Yang dimaksud hadits di sini adalah semua pekataan ,
perbuatan maupun taqrir Rosululloh saw.
Adapun dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam
di Indonesia dapat ditinjau dari beberapa segi:
1) Agamis.
2) Yuridis/Hukum.
%) Sosial Psikologis 20)
Di bawah ini akan dibahas dasar-dasar pelaksana-
an pendidikan tersebut di atas.
1) Dasar Aigamis
Yang dimaksud dasar agamis adalah dasar-dasar g
yang bersumber dari agama Islam yamtu tertera dalam
Al Gur'an dan Hadits.
Alloh swt. telah berfirman:

4/r‘-"p a R o ,,,/c/ ff_. n LA A s [ e
Lﬂ 2y ;;J ' ‘jln \(\ ~4445 l'\fla)
& dd

P LA }//

(}(f ' J?L,LJ\CZ)_,A»)
Artinya:

Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu
vergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
vergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringat-
an kepada kaumnya, apabila kepadanya, supaya me-

Cla

;ekﬂ L B

S0lo:

207,

/uhairini dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (
RamadhaRi, 1993), hal. 18.
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reka telah kembal@ kepadanya, supaya mercka éfs
dapat menjaga dirinya.(Q.S. At-Taubah: 122).

Rosululloh sat biisibdai; PRI ; . ; .
ALy AL U 3 A
Artinya:'"Mencari 1lmu adsalzh wajib bagi setiap Muslim
laki-laki mzupun perempuan., (H.,R, Abdil-Barr, dari
Anas).”ae)
Dalam hadit$é 1a12 di§ehutkan: T ST,
Zgen G oy St ) Ui 2 S W Gt
Artinya:"Sesungguhnys malaikat tentu meletakkan sayap
pada penﬁntut ilmu, karena ridlo dengan apa yang di -
perbuat oleh penuntut ilmu. (H.R. Ahmad, Ibnu Hibban
dan Al Hakim dari Sofwan bin Assal)".ZE)

Ayat dan hadits tersebut di atas memberi penger-
tian bahwa dalam ajaran Islam terdapat perindah untuk
mendidika agama, baik kepada keluarganya, maupun ke-
pada orang lain sesuai dengan kemampuannya.

2). Dasar Yiridis/Hukum

Pasar yuridis yaitu dasar-dasar pelaksanaan pen-
didikan agama yang berasal dari peraturan perundang -
undangan secara langsung maupun tidak langsung dapat
dijadikan pegangan dalam pelaksanakan pendidikan aga-

ma di Indonesia,
Adapun ses e

’ 2l)Depag- RI,, AL Qur'ap dan Terjemahpyva, (Semarang:CV
Thoha Putra, 1989), hal. 301-302,

2 22)4, Mudjab Mahali dan Umi Mujawazah, Kode Etik Kaum
Santri, (Bandung; Al-Bayan, 1989), hal. 13.

23)Imam Ghazali, Ihya 'Ulumuddip, terg. KH.Misbah Zai-
nul Musthofa, (Jakarta: CV.Bintang Pelajar(t.t.), hal. 5.
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Adapun dasar Yuridis/Hukum tersebut ada tiga ma-
cam yaitu Pancasila, UUD 1945 dan dan GBHN,

Pancasila dalam sila pertamanya yang berbunyi
Ketuhanan Yang !Maha ¥sa, ini mengandung pengertian
bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percara kepada
Tuhan Yang lMaha Esa, atau tegasnya harus beragama.

UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, ber
bunyi: 1., Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha

Isa.

2. Negara menjamin kebebasan tiap-tiap pendu-
duk untuk memeluk agama masing-masing dan
berigigah menurut agama dan kepercayaannya
1ipbh

Bunyi UUD 1945 tersebut mengandung pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus beragama dan negara melindungi
umat beragama untuk menunaikan ajaran agamanya dan
beribadah menurut agamanya masing-masing.

GBHN sebagai dasar operasional negara Indonesia
dalam bidang pendidikan dinyatakan bahwa:

"Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatk-

kan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia

yang beiman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Ma-

ha tsa, barbudi pekerti luhur, berkepribadian ,

mandiri, maju, tangguh, serdas, kreatif, trampil

berdisiplin, beretos kerja, profesional, ber-

tanggung jawab?ﬁan produktif serta sehat jasma-

ni dan rohani.:

Untuk merealisir hal-hal tersebut di atas maka
diperluakan adanya pendidikan agama, tanpa pendidikan

agama akanisulit untuk mewujudkan cita-cita tersebut.

3) Dagar eeees

21)yUD 1945, (Jakarta, BP-7 Pusat, 1990), hal.?

. 2'5)g55u, Tap, MPR RI, 1993 (Yogyakarta; Pustaka Pelaj-
jar, 1993), hal.ol,
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3) Dasar Sosial Psikologis

Semua manusia dalam hidupnya, selalu membutuhkan
suatu pegangan hidup yang disebut agama., Mereka mera-
sakan dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui
adanya Dzat Yang Mgha Kuasa, tempat mereka berlindung

dan minta pertolongan.

,'IC

A 'kftipér'O‘

G 12053, )5
(S 10). sl il o

"Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah
beragama (tauhid) maka kedua orang tuanyalah yang men
jadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani atau
Majusi. (HR. Baihaqi)",26)

Dalam Al Qur'an surat Ar Rum ayat 30, disebutkan
bahwa manusia sejak lahirnya telah dibekali oleh Al-

lah fitrah bersgama, yang berbunyi°

u»LJ\}Z;uJuL* C..JL,».\JJVLP' b
‘;;yrljij J:;) J)‘g,llaﬁii)\_;Ls’ . .//.u : p
' fzjj‘eLr~) LQ}QLQQS)

Artinya:’

"Hadapkanlah wajahmu dengan lirus kepada agama
Allah., Tetaplah pada fitreh Allah yang telah men
ciptakan menusla ménurut fitrah tersebut, tidak
ada perubahan bagi fitreh Allah; itulah agama
yang luruH?)tetapl kebanyakan manusia tidak me-
ngetzhui.

Untukk ecoece

26)7uhairini dkk., Op, Cit., hal.2l.

27)Debag. RI., Qp.Cit., hal. 645.
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Untuk mengarahkan fitrah tersebut ke arah yang
benar, sehingga dapat mengabdi dan beribadah sesuai
dengan ajaran Islam, maka diperlukan adanya pendidik-
an agama Islam. Tanpa adanya pendidikan agama  dari
satu genesari ke generasi berikutnya maka akan sema-
kin jauh dari zgama yang benar,

b, Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pcndidikan Iélam adalazh pendidikan ysng sadar dan
bertujuasn., Bany=k ahli pendidikan Islam telah merumus
kan tujuan pendidikan Islam, antaraz lain seperti tercan
tum di bawah ini,
Menurut Zuhairini dkk. tujuan umum pendidikan aga-
ma Islam adalzh;:
"Membimbing ansk ager mereka menjadi orang muslim
o yang sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan ber
akhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agamaa
dan negara."2§1
Omar Muhammad %l-Toumi menyatakan bahwa tujuan ak-
hir pendidikzn Isl-m adolah:

"Menyiapk:n orang untuk kehidupan dunia dan akhir-
ag." 29)

U RanN.eess

28)7uhairini dkk., Qp.Cit., hal. &S5.
29)Omar Muhammad al-Toumy Al-Syaibani, Falgafah Pep-

\ didi} Islam, terj. Hasan Langgulung, (Jakarta. Bulan Bin-
° tang, lq?9§, Neale 421,
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Tujuan pendidikan menurut Imam Ghozali meliputi ti-

ga

1
2

3

)
)
)

aspek yaitu:

Tujuen memvelsjari ilmu pengetzhuan semata-mats

untulk ilmu pengetahusn itu saja (aspek keilmuan)
Tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akh-

lak (aspek kerohanian).

Tujuan pendidikan adalahpggtuk mencapail kebahag-
giaan dunia dan akhirat.“

M. Athiyah al-Abrasyi, menyatskan bahwa tujuan pendidik-

an Islam itu melivuti:

8
2

3

£

AN

N

)
)
)

Mendidika budi pekerti dan pendidikan Jiwa.
Memperhatikan agama dan dunia sekaligus.,
Memperhatikan segi-segi kemanfaatannya.
Mempelajari ilmu semata-mata untuk ilmu itu safja
Pendidikan kejuruan, pertukangan untuk mencari
rizki dan tidak pula melupakan pendidikan jasma-
ni, akal, hati, kemauan, cita-cita, kecakapan ta

ngan, lidah dan kepribadian.ag)

Sdangkan menurut Abdurrahman an-Nahlawi, tujuan akh

ir pendidikan Islam adalah:

'"Merealisasikan ubudiyah kepada Alloh di dalam kehi

dupan manusia, baik individu maupun masyarakatU.Bo)

Dari berbagei tujuan pendidikan tersebut di atas

maka depzt disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam ada

lah untuk merealisasikan ubudiyah kepada Allah swt., se-

hingga memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

zali, (
Pk

Islam

9
s
0

28).,

ad

alnuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan dari Al Gha
Jakarta, Bumi fAksara, 1991), hal.L2-46.

)li. Athiyah al-Abrasyi, Da§g§~Da§ac Pokok Pendidikan
Jakarta: Bulan Bintang,1970 , hal.l=y,

)annNahlawi, 0B, Cit, hal: 162:
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Hal ini sesuai dengan firman Allah yaitu:
5 Vi ? /.’z./‘/ z "-"."."‘-‘/./1 e .:ul""":'a
(V'?*JMJ%{jLJhetxﬁkAﬁjﬁ ‘Q)QZUHJEJk;au;rkaJJh_ikﬁiHQQ)

-

Artinya:"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia .

dan kebaikan di akhirat dan  peliharalah kami
w 31)

dari siksa nemaka
5. Materi Pendidiken Agama Islam

Materi pendidikan agama Islam menurut hadits Nabi

saw, adalah:

2 v Y A TR (L RS YA L L

O A R T A (R Ps BAIE- s N
£ /-/.///" {:{?/41,' ')'/n“/ 24w

Gl ) LI, DL G5 OIGET G Gy G

) ’/ 1 - s
P (2P Al 2 AL Pl &/ ..._"‘” o Tl 2 > .
WOVSS O'¢ &Mgub\.iuym JG S R AY ey
R PN PR w4l s = S A
D g g R0, HgijQQ;;{;é>k¢U\r§}{J$;;ib;u3J)
Al A SR TN SRR 22 AL s B R ped oy S
MK PRFACRIA 21 v Aestic jﬁf,\iog\bdb S\al;

P T,
(Ml ) DLEL
Artinga: ¥

Dari Abu Hurairah r.a. katanya: Pada suatu hari
Nabi duduk bersama-sama orang banyak, maka datang
kepadanya seorang laki-laki, terus bertanya: Apa-
kah artinya iman itu? Djawab Nabi: Iman artinya
percaya kepada Allah, malaikatNya, utusanNya, dan
dengan berbangkit-kemudian mati.

Tanya laki-laki: Apakah artinya Islam? Djawab Nabi
Islam yaitu menyembah akan Allah dan tidak memper-
sekutukanNya, mengerjakan sembahyang, membayar za-
kat yang perlu dan puasa di bulan Ramadhan. Tanya-
nya lagi: Apakah arti ihsan? Jawab Nabi: Ihsan ar-
tinya menyembah Allah seolah-o0lah engkau melihat
Dia, dan apabila engkau tidek melihatNya, maka s 3)
sungguhnya Allah melihat engkau.....(H.R.Bukhorig.

Berdasar «see..

31)Depas RI., Al-Qur'apn dan Terjemahnya, (Sematang:
Thoha Putra, 1989}, hal. §9.

32)H,7ainuddin Hamidy, dkk., Terdiemah Badits Shahih
(Jakatta; Wijaya, 1953), hal, 40-41. :
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Berdasar hadits di atas, materi pendidikan Islam
adalah terbaginatas tiga bagian besar yaitu Iman, islam
dan Ihsan,

Iman menurut agama adalah percaya kepada Allah,
percaya kepada malaikatNya, percaya kepada Kitab-Kitab-
Nya, percaya kepada Rasul-RasulNya, percaya kepada hari
kiamat dan percaya kepada qadar baik dan buruk. U

Islam dibangun atas lima hal yaitu mengucapkan dua
kalimat syahadat, mendirikan shalat, menunaikan zakat
mengerjakan haji dan pmasa bulan Ramadhan.

Ihsan yaitu mengabdi kepada Allah seolah-olah kita
melihat Allah demgan mata kepala kita sendiri, jika ti-
dak mampu Allah selalu melihat kita. Apabila seseorang
mampu berbuat ihsan maka akannmerasa malu melengah ke-
pada yang lain pada waktu shalat atau ibadah lainnya.,

Materi-materi tersebut tidak cukup dikuasah dan di
fahami saja melainkan perlu diamalkan. Dengan demikian
tujuan pendidikan akan tercapai.

Untuk depat mencapai tujuan pendidikan diperlukan
adanya pendidikan. Adapun pelaksanaan pendidikan dapat
dilakukan di berbagai tempat dan waktu, misalnya di ru-
mah, di sekolah, masyarakat atau di pondok pesantren,

Dalam skripsi ini hanya dibatasi pada pelaksanaan

pendidikan di pondok pesantren.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam Yang ter

tua di Indonesia, setelah eumah tangga.
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-él Pensertian Pondok Peéanbren
Istilah'"pondok" berasal dari kata Arab, yaitu
33)

"funduk" yang berarti hotel atau asrama. Sedang ka=
ta pesantren terdiri dari kata dasar ''santri' menda -
pat awalan '"pe' dan akhiran "an'", yang menentukan tep
pat, jadi berarti '"tempat para sanbri".B?J

Dari asal kata tersebut, tampaknia istilah pon-
dok lebih merujuk kepada bangunan yané sederhana yang
sederhana yang mergpakan tempat tinggal para santri.
Sedang kata pesantren lebih condbng kepada fungsi lep
baga tersebut yéitu sebagal tempat untuk "nyasntri'.

Dengan demikian dapat diambil penger%ian bahwa
secéra etimologis pondok pesantren dapat diartikan se-
bagai tempat para santri untuk belajar ilmu agama Is="
lam kepada seorang Kyai.

Prof. Dr. H.H. Mukti Ali memberikan pengertian b
bahwa pondok pesantren merupakan sistem pengajaran
yang mempunyal ciri-ciri tertentu.55)01ri-ciri terse-
but misalnya pengajarannya menggunakan sistem bandong-
an, sorogan atau wetonan.

Namun dalam perkembangannya pondok pesantren de-
wasa ini adalah merupakan gabungan antara sistem pon-
dok dan pesantren yang pendidikannya memenuhi kriteria

pendidikan non formal serta menyelenggarakan pendidik-

33)Zamaksari Dlofir, Tradisi Pesaptren, (Jakarta, LP3ES
198h)éhgal 18,

5)Suparlan Suryopratondo dan M, Syarif BA, Kapita Sel-
1ekta Pondok Pesantren, (Jakarta: PT.Payu Barkah,1976),hallO3
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pendidikan formal berbentuk madrasah dan bahkan sekolah
umur dalam berbagai bentuk tingkatan dan aneka kejuruan

sesual dengan kebutuhan masyarakat masing-masing.56)

b, Sejarah Singkzt Pondok Pesantren

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pusat pe-
nyebaran agama Islam lahir dan berkembang semenjak masa
mass permulaan kedatangan agama Islam di Indonesia. Di
Jawa pesantren berdiri untuk pertama kalinya pada masa
Walisongo, yaitu didirikan oleh Syekh Maulana Malik
Ibrahim.37)

Bentuk pesantren pada masa-masa permulaan ini ma-
sih sangat sederhana, hanya terdiri dari masjid dan ru-
mah kyai.dengan beberzpa orang santri. Pengajsran-peng-
ajaran yang diberikan berkisar pada soal rukun iman,
rukun Iglam dan akhlak, Berkat caranya yang menarik dan
keikhlasannya serta perikakunya yang sesuai dan senapas
dengan isl pengajarannya maka pondok pesantren dapat
tumbuh dan berkembang dengan pesat di Pulau Jawa ini ,
bahkan juga di lusr pulau Jawa.BS)

Pada umumnya fungsi utama pendidikan pesantren pa=-
da masa permulaan ini adalah untuk mencetak calon ulama
dan para mubaligh yang tabah, ¥angguh dan ikhlas serta

sanggup berkorban dalam menyiarkan ajaran Islam. Dan

fungel o046

%o,

farwan Saridjo,
(Jakarta: Dharma Bhaliti,

1983

PP %ubeani, Panbabaman Slekis Pummraes Pondok Pe-
saggggns(Jakarta: Cemars Indah, 1978), hal.l?.
%8

Marwan, Op, Cit,. Wal PL.

, hal 10,
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fungsi tersebut sampii sekarang tetap dipertahankan.ho)

Dalam sejarah perjslanannya sampai saat ini, pon-

dok pesantren telah mengalami perubahan-perubahan, ba-

ik isi pelajarannya maupun bentuknya., Fase-fase perkem-

bangan pondok pesantren berdasar hasil penelitian LP3S

Jakarta dengan mengambil sample daerah Bogor tercatat

lima macam pola yaitu:

1.

Pola I, hanya terdiri dari mesjid dan rumah Kyai.
Pesanfren ini masih bersifat sederhana sekali. Kyai
menggunakan masjid atau rumahnya sendiri untuk tem-
pat mengajar. Dalam pola ini santri hanya datang da-
ri daerah sekitar pesantren, namun mereka telah mem
pelajari ilmu agama secara kontinyu dan sistimatis.
Pola II, terdiri dari masjid, rumak kysi dan pondok.
Dalam pola ini pesantren telah memiliki asrama (pon-
dok)yang disediakan untuk para santri dari daerah
lain yang jauh.

Pols III, selain masjid, rumah kyai dan pondok sebar
gal tempat tinggal santri, yang pengajarannya meng -
gunakan sistem sorogan dan weton seperti pada pola I
dan II, juga telah menyelenggarakan pendidikan for-
mal seperti madras=h,

Pola IV, pesantren ini selain memiliki komponen-kom-
ponen seperti pada pola III, memilikinpula tempat

untuk pendidikan ketrampilan umpamanya peternakan,

Karajinan .....

40)1pid, hal 33-34.
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kKefajinan rakyat, koperasi, sawah dan ladang.

5. Pola V, dalam pola ini pesantren merupakan pesantren
Yang telah berkembang dan dapay disebut pesantren ...
modern, Di s:mping memiliki komponen seperti pala
pola IV didirikan pula Universitas, gedung pertemuan
tempat olah raga dan sekolah umum seperti SMP/SMA,

. Ly
ST dan sebagalnya.*l)

cs, Dagsar Dan Tujuen Pondok Pesantren

Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren mem -
punyai ciri khusus yaitu adanya ruh, sunnah dan kehidup
an berasrama dengan kyai sebagai tokoh sentral dan mas-
Jid sebagail pusan lembaganya, merupakan suatu sistem
tersendiri yang mempunyai corak khusus.“a)Ruh inilah
yang menjadi dasar pendidikan pondok pesantren. Rirumus
kan oleh KH, Imam 7arkasi, seperti yang dikutip oleh
Habib Chirzin, yazitu "Panca Jiwa" pondok pesantren
1). Keikhlasan

Semua aktifitas yang dilaksanakan di pesantren ber-
dasar niat yang ikhlas semata-mata karena untuk men

cari ridlo Allah. Sebagaimana firman Allah swt:

(o s G Gl U5 5 285 390505

"Katakanlah:'Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan se-
mesta alamV (Q.S. Al An'aam 6 : 162).45)

2, Kesede | g

hl_jKafI‘aWi, QQ.Ci t., halq 2?—28‘
42) pawam Rahardjo, Op.Cit.,hal., 87.

43)Depag. RI., Op, Cit, hal. 216.
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2) Kesederhanaan,
Sikap Yang sederhana dalam pondok pesantren maksud
nya sederhana dalam memandang berbagai hal yang di
hadapinya. Yaitu sikap yang memandang segala sesu-
atu secara wajar, tidak berlebih-lebihan, proporail
onal dan fungsional.q#)Bukan berarti kehidupan di-
pondok pesantren tidak memperhatikan kehidupan du-
nia, tetapi kehidupan dunia sebagai sarama menuju
kehidupan akhirat yang kekal.
Firman Allah swt.:

AT LA ALV P R VAT P SV s ShsSrm ARD FEN g AN
(e ZZY &, 55 SR s d e W s 1995 p o g2
Attinya: "Hal anak-anak Adam, pakailah pakaianmu
yang indah disetiap(memasuki)masjid, ma-
kan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyulk

kai orang-oran% yang berlab&?7lebihan."
QsS. 31)

4

3). Persaudaraan,

; Kehidupan di pondok pesantren diliputi oleh suasa-
ha persaudaraan yang tinggi, adanya saling mengasj
hi dan tolong menolong satu sama lain. Antara san-
tri, ustadz dan kyai timbul hubungan kekerabatan
Yang mendalam. Mereka mengerjakan sesuatu untuk kg
kentingan bersama dan dilaksanakan dengan gotong -

royonge. Sebagaiman Firman Allsh swt. :

(v u,»)' 5 ) O35 KIS 0o 550, A GsAs B8 3 S 2SI,

Artinga: "Sesungguhnya orang=-orang mukmin adalah
bersaudara, karena itu damaikanlah anta-
ra kedua saudaramu dan bertaqwalah kepada
Allah supaya kamu dapat rahng% (a1l Qur'

"an, Surat Al-HuJurot 10)

W Man fred Oegen dan Wolfgang,Ed., Dinamika Pesantren,
(Jakarta: P3M, 1988), hal. 286.

ys)DePas- Rl., Op.Ci%t., hal. 225,
%6)Ipid. hal. 846.
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4). Mandiri
Kehidupan pondok pesantren melatih para santri
untuk dapat berdiri sendiri, tanpa menggantung e
kan hidiipnya kepada orang lain kecuali kepada
Allah semata.
Xy 4 0 Y
g ST M2 M 2 il
Artigeai™,, . oesungguhnya Allah tidak merubah ke-
adaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keada-
an yang ada pada diri mereka sendiri'. -y
(Q.S. Ar Ra'd 13 : 11).47)
5). Kebebasan H |
Dalam proses belajar mengajar, santri bebas me-
milih dan menentukan materi yang akan dipelajari-
nya, sesual dengan kemampuan masing-masing,
Sedangkan tujuan berdirinya pondok pesantren
adalah
a). Amar Ma'ruf Nahi Mungkar
Pesantren sebagali lembaga pendidikan mempunyai
tugas yang serius, yaitu secara partisipatif men-
jadi lembaga ke n\ NP L Enbrah tidak hanya men-
didik santri menjadi ulama yang mumpuni melainkan

Juga menyebarkannya kepada masyarakat luas,

Firman Allah swt. P
Y . ”}'-0)’/’9//'/
PR L\,&*Ju;m ) 3L S,

77 ’)} : s 2.,dws ! ’Vf” s

47)1pid. hal 370.

hg)Nanfred Oepen, Op, Cit. hal. 91,
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menyatiakan bahwa orang yang mempunyai ilmu akan

diangkat derajatnya kepada yang lebih tinggi.

A0 g8, LGS o
(n """’L-f“éw)j{-_;ﬁ@'I "’..U(;ij)g » : !)/)/

Artinya:

"...maka niscaya Allah skan meninggikan orang-
orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa de-
rajat. Dan_Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan'.51)(Q.S. Mujedalah: 11),

e). Usaha mewariskan ilmu
Seorang Kyai mengetahui betul dengan menyampai -
kan ilmu skan mengurangi kebodohan umat manusia
dan untuk itu mereka memberikan warisan yang
terbaik yaitu ilmu.52)
Abu Darda' menegaskan, bahwa Rosululloh saw. te-

lah bersabda:
n2 P N R 7 A, st eg L
& e \ 5 - v
\52) 9205 L V1 5P slep VIS5 LU 2

P
V LA2N LXK o e AAP S P [ N\ o
383654 A5 005 (a5 959G
(295 910Y9)): "/34_':-’-/'/"
B ) )5 o
".eo Para ulama adalah pewaris Nabi. Para Nabi
tidak meninggalkan harta kekayaan yang berupa
dinar maupun dirham, tetapi meninggalkan (mewa-
riskan ilmu pengetahuan., Barang siapa mengambil
puscka (warisan ilmu), berarti dia telah mengam-
bil suatn bagian yang besar sekali manfagggya.
(H.R. Abu Dawud)

d. Tige L L B ]

51)1vi4., hal. 910.
52)Dawam Rahardjo, Op..Cit., hal, 83,

53) :
A. Mudjab Mahali dan Umi Mujawazah Mahal, Kode Etik
Kaum Santri, (Bandung: Al-Bayan, 1989), hal.23. .
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@, Tipe-Tive Pendidikan Pessntren

Kini telah berkembamg bermacam-macam tipe pendidikan

di pesantren yang masing-masing mengikuti kecenderungan

yang berbeda-beda. Secara garis besar lembaga-lembaga pe -

pesantren dewasa ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu.

l, Pesantren Salafi yaitu pesantren yang masih tetap mem-
pertahankan pangajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai
inti pendidikannya. Sistem madrasah diterapkan untuk me
mudahkan sistem sorogan, tanpa mengenalkan pengajaran
pengetahuan umum.

2. Pesahtren Khalafi yaitu pesantren yang memasukkan pel -
ajaran-pelajaran umum dalam madrasah - madrasah yang di
kembangkannya, atau membuka tipe-tipe sekolah umum da -
lam lingkunan pesantren, 54)

Namun demikian baik pesantren Salafi .maupun . pesantren
Khalafi, kecuali Gontor, tetap mempertahankan elemen -
elemen tradisional pesantren yaitu pondok, masjid, peng

ajaran kitab-kitab klasik, santri dan kyai.

d. Unsur-Unsur Sebuah Pesantren
1. Pondok
Pondok atau asrama adalah suatu komplek atau tempa
pay kediaman dan belajar bagi santri. Hal ini timbul ka
rena siswa atau santri kebanyakan beasal dari tempat
jauh, sedikit dari lingkungan sekitar, sehingga tidak

mungkin dapat setiap hari pulang ke rumah.

Me;lg;u_t_ L I I

al Zamakhsyari dhbfier, Tradisi P tren, (Jakarta:
LP3ES, 1982), hal, Ll.
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Menurut Zamakhsari Dhofier, ada tiga aladan utama
pesantren harus menyediakan asrama bagi para santri

a) Kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuan

nya tentasn; Islam menarik santri dari jauh unyuk da-
vat monggali ilmu dslam waktu yang lama.

b) Hampir semua pesanmtren berada di desa-desa dimana ti

dak tersedia perumahan untuk menampung santri. |

c) Ada sikapn timbzl balik antara kyai dan samtri, para

santri menganggap kyali seolah-olah sebagsi bapaknya
sendiri, sedangkan kyal mengagggap pare santri seba-
gai titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi?59

2. Masjid

Masjid merupakan pusat ségala kegiatan, baik keaga
gamaan, pendidikan maupun musyawarah.

- Masjid merupakan pusat sebenarnya pesantren untuk
pengzjaran Islam, namun pada umumnys pelajaran ysng di-
berikan di sini péda tingkatzan tinggi, meski tidak menu
tup kemungkinan adanya pendidikan Islam tingkat dasar

pada beberapa pesantren. &

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan merupa =
kan manifestasi universzl dari sistem pendidikan Islam
mulai zaman Nabi saw. sampai sekarang.

3. Pengajaran kitab-kitab kasik

- Meskipun kebanyakan pondok pesantren telah memasuk

kan geces

o) Ibid, hal. 46..

6
29 Manfred Ziemek, Pe Dal o
(Jakarta: P3M, 1986), hal. 115.
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kan pelajaran yang meruvakan pengetahuan umum sebagai
bagian penting dalam pendidikan pesantren, namun peng-
ajaran kitab-kitab Isham klasik tetap diberikan seba-
gail upaya untuk mewujudkan tujuan utama pesantrenypatu
mendidik calon-calon ulama, yang setia kekaga faham Is-
lam tradisional (berpegang teguh kepada ulama-ulama sa-
laf)??')

Adapun kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di-
pesantren secara keseluruhan dapat dibedakan menjadi
beberapa kelomvok yaitu: nahwu dan shorof, figh, ushul
fiqh, hadits, tafsir, tauhid, tasawuf dan etika, serta
cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghoh.sa)

Dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajarannya,
materi-materi tersebut diajarkan sesuai dengan tingkat-
an siswa, sehingga siswa atau santri pada mulanya me-
ngerjakan, memvelajari naskah-naskah dasar, kemudian
naskah-naskah menengah dan akhirnya naskah-naskah ting-
kat tinggf%lﬁisalnya pada materi figh, mula-mula diajar
fasholatan, kemudian 8afinatussholah dan seterusnya.

Meskivpun sebagian besar pesantren hanya mengajar -
kan ilmuwilmu agama yang berupa kitab-kitab klasik bu-

kan berarti pesantren hanyes merupakan pusan kehidupan

2f IDhofier, Op.Cit., hal. 5l.
28.)
29)
~ Ziemek, Op.Cit., hal. 163.

Ibid.
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rohani dan berorientasi kepada mesalah-masalah keakhir-
ratan saja tetapi berhubungan pula dengan masalah-masa-
lah kehidupan dunia. Ilmu tauhid yang diajarkan di pe =-
santren merupakan ilmu yang operasional, di mana harus
dicerminkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
menjadi dasar pegangan hidaw. Sikap tauhid juga harus
dicerminkan dalam akhlak atau norma-norma tingkah laku
serta budi pekerti dalam pergaulan sosial?ogemikian Jjug
ga ilmu fiqh, selain terkandung aturan-aturan peribadat
an terkandung pula aturan-aturan hidup bermasyarakat mi
salnya muamalbh, dan khilafah.. Dalam ilmu=ilmu lainnya
seperti ilmu hadits, ushul fiqh akan kita jumpai berba-
gal masalah keduniawian.,

L, Kyai

Maju mundunya suatu pesantren bergantung kepada ke
mampuan pribadi kyainya. Para kyai dengan kelebihan il-
munya sering kali dilihat sebagai orang yang mampu me -
mahami keagungan Alloh, rahasia alam, sehingga mereka d
dianggap memiliki kedudukan yang tak terjamgkau teruta-
ma bagi kebanyakan orang awam?l)

Masyarakat pedesaan pada umumnya mengharapkan kyai
dapat menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan prak-
tik yang mereka alami, mereka datang meminta nasehat
dan bimbingan tentang berbagai hal. Semua yang menjadi

keputusan kyai diyakini kebenarannya.
50 ian,tni LI ]

'6@Dawamm3aharjo, Ed., -Qp, Cit., hal. 3.

€1
D bnotier, 0p.Cit., hal. 56.
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5. Santri
Santri adalah unsur penting dalam suatu pesantren,
mereka adalah orang yang menuntut ilmu pengetahuan atau
sebagai siswa. Santri ménurut tradisi pesantren dapat d
dikelompokkan menjadi dua yaitu santri mukim dan santri.
kalong.Gz)
a). Santri mukim yaitu muridd-murid yang berasal dari
daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantre
tren. Mereka hidup dalam suasana kebersamaan dan ke-
sederhanaan untuk menuntut ilmu. Dan santri yang su-
dah lama tinggal_di pesantren biasanya merupakan su-
tu kelompok tersendiri yang bertanggung jawab mengu-
rusi kepentingan pesantren sehari-hari, juga menga-
jar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan
menengah (sebagai guru).
b). Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal daw
ri desa-desa disekeliling pesantren dan tidak mene-
tap di pesantren. Untuk mengikuti pelajaran mereka
bolak balik dari rumahnya sendiri,
Biasanya perbedaan antara pesantren besar dengan pe-
santren kecil dapat dilihat dari komposisi santri ka
long. Semakin besar sebuah pesantren akan semakin ke
cil santri malomg. Pesantren keeil akan memiliki le-
bih banyak santri kalong dari pada santri mukim,
Bagi kebanyakan santri menjadi anggota atau mondok di

gebuall weeen

'3

‘”fgzlfbtﬁ?“hal. 51-52.
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sebuah pesantren adalah suatu pengalaman peralihan.65)

Masuk kekehidupan keagamaan yang lebih murni, yang se -

ra tidak langsung mempengaruhi tata kehidupan santri se

lanjutnya,setelah mereka kembali ke tempat asalnya. Ada

kalanya mereka menjadi kyai, tokoh masyarakat, guru, pe

tani dan lain-lain.

~Santri dalam kehidupannya mempunyai nilai tersendi

ri. Nilai pokok yang berkembang dalam kehidupan santri

adalah:

1) Seluruh kehidupan ini dipandang sebagai ibadah.

2)

Kehidupan.yang taat kepada Allah bukan hmerarti ti
dak menghimraukan kehidupan keduniawian, tetapi ke
taatan dalam artian mengorientasikan seluruh ak-
tifitas keduniawian ini ke dalam suatu tatanan ni
lai ilahiyah. Dengan demikian ketaatan seorang s
santri terhadap kyainya, misalnya akan dipandang
suatu manifestasi ketaatan mutlak yang dipandang
sebagai ibadah.

Memiliki rasa kecintaan terhadap ilmu pengetahiian
dan agama yang sangat kuat, sebagai landasan un -
tuk memahami kehidupan yang serba ibadah., Kecin-
taan ini kemudian dimaniSestasikan Relam berbagai
bentuk misalnya kesedilaan untuk bekerja keras dan
berkorban untuk menguasai ilmu pengetahuan dan ke
sediaan untuk mengembangkannya dalam lembaga yang

Eﬂm s e s e

53

Manfred, Op.Cit., hal. 147.



sama, tanpa memperdulikan hambatan dan rintangan -
yang mereka hadapi.

3) Keihlasan.“gelaksanakfn sepenuhnya apa yang diperin-
tahkan kyai tanpa rasa sungkan dan berat merupakn -
bukti utama keikhlasan.

Nilai-nilai tersebut membentuk suatu watak dunia p
pesantren, di mana mereka melihét segala sesuatu tidak
secara materi, tetapi materi dimasukkan ke dalam nilai-
nilai Ilahiyah, sehingga secara tekun dilaksanakan deng

an kerelaan tanpa rasa berat.64)

e. Metode Balajar Mengajar di PBesantren.

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu meta dan hodo
dos. Metha berarti melalui atau melewati, sedang hodos ber
arti jalan atau cara;GﬁzJadi metode ialah jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.

Menurut Winaeno Surakhmad, metode adalah cara, yang f
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. - Makin ba
ik metode makin baik pula pencapaian tujuan,

Metode belajar mengajar itu banyak sekali jenisnya di

sebabkan dalam penggunaannya dipengaruhi oleh berbagai -

Ieg;’ﬁ semo e

ok ¥ powfti v Erfondi’ Nidaf Xadn §an§:%, dalam Dawam
Rahardjo, Ed., Pergulatan Dunia Pesantren, (Jakarta; P3M,

65') Funairini, Metodologi Pendidilian Agama, (Solo: Ra
madhani, 1993), hal. 66.

65.) Winarno Surakhmad, Ed. Metodologi Pengajaran Nasi
onal, (t.t.: Jemmars, 1979), hal. 75.




Jenis misalnya; tujuan, materi, peserta didik, guru,me-
dia dan fasilitas-fasilitas yang dimiliki.

Metode belajar-mengajar di pesantren mempunyai ci
ri-ciri khusus dibénding metode pendidikan di lembaga
pendidikan lainnya, seperti digambarkan oleh Abdurrahms
man Wahid sebagai berikut:

Di. samping kurikulum pelajaran yang demikian len-
tur (luwes), keunikan pengajaran di pesantren ju-
.ga @itemukan pada cara pemberian pelajarannya, ke-
mudian dalam penggunaan materi yang telah diajar-
kan kepada dan dikuasai oleh para santri. Pelajar-
an diberikan dalam pengajian yang berbentuk seper-
ti kuliah terbuka, di mana sang kyai membaca, men-
terjemahkan dan kemudian menerangkan persoalan -
persoalan yang disebutkan dalam teks yang sedang
dipelajari. Kemudian si santri membaca ulang teks
itu, entah dihadapan sang kyai atau terkemudian
lagl setelah ia kembali ke biliknya, ataupun dalam
pengajian ula%f antara sesama teman setingkat pe-
ngajian ..... 7)

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini dikemukakan be-
berapa metode belajar mengajar Yang ada kaitannya denga
an pembahasan skripsi ini.

1. Sorogan, yaitu pelajaran individual atau kelompok ke
cil dalam studi dasar. Santri membaca kitab, kemudi-
an kyai, guru, atau santri yang lebih pandai membim-
bingnya. 68) Pendidik dalam hal ini hanya bersifat
membimbing, sehingga santri dituntut untuk selalu ak
tif belajar sendiri.

2. Veton: ceramah-ceramah yang diberikan kepada kelom -

EOk bgﬁaz R

E‘g)Dawam Raharjo, Op, Cit., hal. 41.

) phmad Janan Asifuddin, Pelgksangan Belalar Mengaje
i P D D » (makalah

dibacakan pada.Program Diskusi Ilmiah Dosen Tetap. IAIN Su-
nan Kalijaga, 9 Juni 1989), hal. 2. ; :

-
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pok besar yang terdiri dari para santri lanjutan. Me-
nurut Habib Chirzin, metode weton adalah metode kuli-
ah di hana para santri mengikuti pelajaran dengan du-
duk di sekeliling kyai yang menerangkan pelajaran se- 

cara kuliah. Santri menyimak kitab masing-masing dan
69)

membuat catatan padanya.-

Musyawarah yaitu acara-acara seperti seminar untuk
membahas setiap masalah di tingkat tinggi.
Zamakhsyari Dhofier memberikan penjelasan mengenai mu
syawarah, seﬁagai berikut:

Dalam kelas musyawarah sistem pengajarannya sangat
berbeda dari sistim sorogan dan bandungan. Para sis
wa harus mempelajari sendiri kitab-kitab yang di-
tunjuk. Kyai memimpin kelas musyawarah seperti dal-
lam swatu seminar dan lebih banyak dalam bentuk ta-
nya jawab, biasanya hampir seluruhnya diselenggara-
kan dalam bahasa Arab, dan merupakan latihan bagi
para siswa untuk menguji ketrampilannya dalam me-
nyadap sumber-sumber argumentasi dalam kitab-kitab

klasik., Sebelum menghadap kyai, pada siswa biasanya
menyelenggarakan diskusi terlebih dahulu antara me-
reka sendiri dan menunjuk salah seorang juru bicara
untuk menyampaikan kesimpulan dari masalah yang di-
sodorkan oleh kyainya. Baru setelah itu diikuti de-
ngan diskusi bebas. Mereka yang akan mengajukan pen
dapat diminta untuk menyebutkan sumber sebagai da-
sar argumentasi. Mereka yang dinilai oleh kyai cu-
kup matang menggali sumber-sumber referensi, memi-

1liki keluasan bahan-bahan bacaan dan mampu menemu -
kan atau menyelesaikan program-program terutama me-
nurut sistem jurisprudensi madzab Syafi'i akan di-
wajibkaqmyfnjadi pengajar untuk kitab-kitab tingkat
tinggi.

Muthola'ah_haitu santri membaca kitab-kitab pelajaran
sendiri; bila menghadapi kesulitan baru minta bantuan

BAl sasie

€9) Dawam Rahardjo, Ed., Qp, Cit., hal. 88.
70) Dhofier, Op, Cit., hal.3l. |
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dan bertanya pada guru atau teman yang lebih pandé&k)
Mudzakarah: santri membaca kitab bersama-sama teman-

temannya secara bergiliran Baik @engan pembimbing
maupun tanpa pembimbing.?z)
Metode Membaca

Metode ini merupakan alat yang digknakan dalam
mengajarkan dan meriwayatkan karya ilmiah yang biasa
nya bukan karya guru sendiri. Menurut metode ini mu-
rid membacakan apa yang dihafalnya kepada guru atau
orang lain membacanya sedang dia mendengarkannya.
Yang diharapkan murid dari gurunya adalah ia menyetw
tujui atau membantah apa yang didengarnya dan menya-
takan bantahan, usulan dan penerangan-penerangannya
pada nash yang dibaca itu.?j)

Pengajaran dengan menggunakan metode ini terba%
tas hanya pada mengikuti buku-buku tertentu yang ber
kisar dari situ ke situ saja tidak boleh melampaui -
nya. Segala usaha hanya tertumpu pada membaca, meng«<
hafal dan mengulang-ulang kata-kata orang dahulu tan
pa tambahan atau pembaharuan, dan juga tanpa menying

kat fakta-fakta ilmiah dalam bentuk matan dan ring-

kasanw

2. Metode eees.

?1)Ahmad Janan,mOp, Cit., hal. 8.
7?;1h1g, hal. 9.
73’ )1 -Toumy, Qp. Cit., hal. 574-575.
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Metode Imla' (dictation)

Dalam metode imla'_guru mengatur setiap kata-ka
kata Yang diucapkannya'sedang siswa mencatat setiap
kata-kata yang didengarnya.

Metode imla' selalu bergandengan dengan ijtihad
Metodenya selalu digunakan selama pemikiran orang -
orang Islam masih tetap bebas, berijtihad dalam ber-
bagal bidang ilmu pengetahuan. Sebab guru itu tidak
memberi imla' kecuali hasil pemikiran dan karya il-
miahnya.yq} “

Metode Hafalan

Orang-orang Islam dahulu sangat menaruh perha -
tiannyang besar terhadap hafalan, sehingga mereka se
lalu mencari cara-cara untuk menguatkan hafalan dan
dan mengusahakan jalan yang baik dari segi kesehatan
dan psikologis untuk mengembangkan ingatan dan peme-
liharaan kegiatan-kegiatannya. Tentang ini mereka
menciptakan berbagai pendapat dan teori.

Di antara pendidik-pendidik Islam yang telah me
ngajukan pendapat dalam hal ininadalah al-Zarnujy
dalam karangannya yang berjudul "Ta'lim al- Muta'ali
lim" berbunyi |

Untuk menguatkan ingatan adalah mengulangi ber-

kali-kali apa yang telah dihafal sebelum itu,

terus-menerus mengulang dan belajar, mengurangi
makan, sembahyang waktu malam dam membaca Al-

Qur'an dan menjauhi segala macam dosa (maksiat)

74) Ibid, hal.575-576.
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75)

kesusahan dan kesedihan.,
9. Metode Pemahaman

Sekalipun ulama-ulama Islam menaruh perhatian
yang besar pada hafalan dan ingatan, mereka tidaklah
melalaikan pemeliharaan terhadsp pemikiran yang di-
hafalkan dan menjelaskan, menganalisa dan memahami
sebenar-benarnya., Mereka menganggap hafalan itu se=
bagai jalan bukan tujuan.

Al Syekh Burhanul Islam menasehati Siswa agsr:

Jangan mehulis sesﬁatu yeng tidak difahaminya,

sebab itu akan menyebabkan tumpulnya otak,meng-

hilangkan kecerdasan. Sepatutnya ia berijtihad

untuk memahami guru dan banyak berfikir dan me=z

renung.763

Al Karmany mengatakan bahwa "ilmu tidak akan
sempurna tanpa kefahaman, oleh sebab itu Ali ra. me-
letakkan kefahaman itu satu tingkat sesudah Al Quran
sebab dengan memahaminya akan jelaslah makna dan hu-
kumnya, 77)

1D. Latihan atau Praktek Mengajar

Dalam pendidikan pesantren, setiap siswa yang d
dipandang mempunyai kemampuan yang cukup diwajibkan
mengajar siswa lain yang lebih rendah, atau mengajar
masyarakat sekitarnya, sehingga di samping mereka da
pat mengamalkan ilmunya juga dapat mendorong untuk

banyak membaca dan mengasainya.

11, Metode eeeee

;g) Ibid, hal. 576-577.
) Ibid, hal. 578.

Ml halo 5?9.



41

11. Metode Tanya Jawab dan Diskusi
Mefode tanya jawab.dan diskusi dapat merupakan me-

tode yang masing-masing berdiri sendiri atau sebagai pe
lengkap pada metode sebelumnya. Antara keduanya hanya d
dibedakan dalam jenis pertanyaan yang disampaikan serta
partisipasi paré siswa dan peranan guru, ?3)

Pada metode tanya jawab, pertanyaan - pertanyaan
disusun dengan jawaban yang telah pasti dan tertentu
serta bobot pertanyaannya lebih ringan dari pada metode
diskusi. Peranan guru lebih menonjol sedangvpertisipasi
siswa agak kurang. Sebaliknya dalam metode diskusi,per-
tanyaan yang dilontarkan bersifat merangsan para siswa
dan diharapkan jawzban-jawaban yang muncul lebih bera-
gam, sehingga situasinya lebih berkembang dan diharap -
kan keaktifan dari para siswa.

Semua metode pendidikan di atas akan dapat diguna-
kan dalam proses belajar mengajar sebagai upaya untuk
mencapai tujuan pendidikan dan memperoleh hasil yang
baik, apabila penggunaannys disesuaikan dengan materi,
kemampuan guru,dab siswa, situasi dan kondisi Yang ada.,

Masing-masing metode itu memiliki kelemahan dan ke
lebihan., Misalnya metode hafalan sangat baik untuk meﬁ-
perkuat ingatan namun apabila tidak disertai dengan pe-
mahaman terhadap yang diha¥a¥ maka akan menimbulkan

verbalisme. Metode membaca s-ngat bagus untuk menambah

78) Dawam Rahardje, Ed., Pergulatan Dunia Pesantren,

(Jakarta: .P3M, 1985), hal.28-29.
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Wawasan siswa tanpa membaca maka tidak akan dapat mem-
peroleh pengetahuan, namun apabila tidak disertai deng-
an metode lainnya misalnya pemahaman, tanya jawab atau
diskusi juga tidzk akan memperoleh hasil yang baik, De-
mikian sebaliknfa, metode pemahaman, diskusi, tanya ja-
wab atau metode lainnya apabila tidak didahului dengan
metode membaca tidak mungkin terlaksana dengan besik.,
Oleh karena itu dalam pelaksanaan pendidikan diper
lukan kombinasi dari berbagai metode sesuai dengan si -

tuasi dan kondisi yang ada,

f. Evaluagi Pendidikan Amama Islam di Pondok Pesantren

Evaluasi berasal dari:bahééa Inggris; value‘dengan
érti nilai atau harga, to evaluate yaitu menentukan nii
lainya dan evaluation yaitu penilaian (terhadap sesua -
tu).,’9)

Dimaksud evaluasi di sini adalah evaluasi hasil be
belajar untuk mengetahui dan menentukan taraf keberhasi
silan pelaksanaan pendidikan agéma Islam.,

Evaluasi hasil belajar santri di pondok pesantren
yang ada madrasahnya, pada umumnya sudak dilaksanakan
dengan baik, seperti halnya evaluasi di madrasah atau
sekolah pada umumnya.

1, Prinsip-Prinsip Evaluasi Pendidikan Agama
Prinsip-prinsip umum evaluasi pendidikan berla-

ku pula pada evaluasi pendidikan agama, sehingga
evaluasi .seeee

79)Anas Sudidjono, Tehnik EV@[H@&% Pendidikan Sustu
Pengantar, (Yogyakarta: UD. Rama, 1992 . Bk 1
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evaluasl pendidikan agama termasuk di pesantren mem-

punyai prinsip-prinsip sebagai berikut:

a). Terus menerus (continue)
Artinya evaluasi itu tidak hanya dilakukan seta=-
hun sekali, sekwartal sekali atau sebulan sekali
melainkan terus menerus. Pada waktu mengajar
sambil mengevaluasi sikap dan perhatian siswa.
Pelajaran hampir berakhir, sedikit mengulang pe-
lajaran dengan menanyakan beberapa pertanyaan.
Ketika berada di luar kelas terjadi kejadian
yang perlu dicatat segeralah dicatat,

b). Keseluruhan
Artinya seluruh segi perkembangan yang patut di-
bina perlu dievaluasi, seperti: hafalan dalil-
dalil, ketajamsn pemahaman, kesepakatan berfikir
ketrampilsn, kejujuran dan ketulusan, kerajinan,
kelancaran membaca Al Qur'an dan lain-lain.,
Dengan kota lain evaluasi hendaknya meliputi se-
mua aspek baik kognitif, afektif maupun psikomo-
AT

C T iRh1 a8
Yaitu kebersihan niat/hati gurubagama, bahwa ia
melakukan evaluasi itu dalam rangka efisiensi
tercapainya tujuan pendidikan agama itu sendiri

dan bagi kepentingan sisva yang bersangkytan.ao)

0} Depag, RI., Podoman Pelak Papd
Islom pads SMT2), (Direktoral Jendral Pembinaan Kelembagaan
Agams Islam Proyek.Fembinaan Pendidikan Agama Pada Sekolah
Umum, 1965-1986), heol. 132-133, _
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2. Jenis-Jenis Penilaian

Menurut Ngalim Purwanto, penilaian itu dibagi men-

Jadi dua jenis yaitu penilaian formatif dan penilaian

sumatif.Sl)

a)

b)

Penilaian Formatif

Yaitu kegiatan penilaian yang bertujuan untuk men
cari umpan balik yang hasil penilaian tersebut
dapat digunaken untuk memperbaiki proses belajar
mengajar yang sedang atau sudah dilaksanakan.aa)
Berdasar pengertian di atas maka penilaian formas
tif itu tidak hanya dilakukan pada tiap akhir pe-
lajaran, tetapi dapat juga ketika pelajaran se-
dang berlangsung. Misalnya, ketika guru sedang
mengajar mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
siswa untuk mendapatkan informasi apakah siswa
telah memahami apa yang diterangkan atau belum.
Penilaian Sumatif

Yaitu penilaian yang dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi sampai di mana penguasaan a-
tau pencapaian belajar siswa terhadap bahan pel -
ajaran yang telah dipelajarinya selama jangka wak

tu tertentu.aB)

&dia Eu:z L B B BN

81)y

82)
83)

M. Ngalim Purwanto, MP.
nik Evalg2§1 Pengaiaran, Bandung Remadaa Karya, 1988
hal, 35-3

Ibid., hal. 35.
Ibid., hal. 36.
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Adzpun fungsi dan tujuannya ialah untuk menentu-
kan apakah dengan nilai yang diperolehnya itu
siswa dapat dinyatakan lulus atau tidaklulus, di
sini dapat berartm dapat atau tidaknya siswa me=~
ngikuti pelajaran pada semester berikutnya.
Berdasar pengertian di atas maka penilaian suma-
tif tidak hanya merupakan penilaian yang dilaksa
nakan psda setiap akhir Catur Wulan atau setiap

" akhir semester, tetapi juga dilaksanakan misal -
nya pada setiap akhir modul.aq)

Mengevaluasi hasil pendidikan agama sebagai su=-
atu bideng studi tidak banyak berbeda dengan mengeva
luesi bidang studi lain. Kekhususannya adalah pada
titik beray tujuan bidang studi ini agar siswa meyar
kini dan mengamalkan ajaran agamanya. Karenanya se-
lain evaluasi dalam benyuk test (achievement test)

Juga pencatatan sikap dan amalan keagamaan (non test

perlu dikembangkan.

H, SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Skripsi ini terdiri dari pendahulusn dan diakhiri de-
ngzn penutuv, di antsra pendahiiluan dsn penutup terdapat
bab-bab dan sub-sub bab.

Bab pertama, Pendahuluan. Dalam pendahuluan diuraikan
tentang penegasan istilah, latar belakang masalah, rumusan

masalah, alasan pemilihan judul, tijuan dan kegunaan pene-

ditian.....

84)1bid, hal. 36.
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litian, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistema -

tika pembahasan,

Bab ke dua, membicaraken tcntang gambaran umum Madrae-
sah Hidayatul Mubtadi-ien tingkat Tsanawiyah pondok pesan-“
tren lirboyo, dengan sub bahasan terdiri dari letak geo =~
grafis, sejarahbberdiri dan perkembangannya, struktur or-
ganisasi, keadaan kyai, guru, badan kerja dan siswa, fasi-
litas~-fasilitas yang dimiliki,

Bab ke tiga, tentang pelaksanaan pendidikan agama Is-
lam di Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien tingkat Ssanawiyah
pondok pesantren lirboyo Kediri, dengan sub béﬁasan: dasar
dan tujuan pendidikan, materi yang diajarkan, metode yang
digunakan, = ’ evaluasi, faktor-faktor pe-
nunjang dan penghambat pelaksanaan pendidikan serta cara m
mengatasinya, dan hasil yang dicapai.

Bab ke empat; membahas tentang penutup yang berisi

kesimbulan, saran-saran dan kata penutup.

6666666666
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis membahas skripsi yang berjudul "PE . -
LAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH HIDAYATUL
MUBTADI-IEN TINGKAT TSANAWIYAH DI PONDOK PESANTREN tIRBOYO
(Tinjauan tentang materi., metode dan evaluasi)", maka
nulis mengambil keéimpulan sebagai berikut: |
l. Materi yazng diajarkan di MTs. Hidayatul Mubtadi-ien di-

sesuaikan dengan materi pondok pesantren dan semuanya
menggunakan pengajaran kitab-kitsb kuning. yaitu tafsir
Jalalain, Ittimaamud Diroyazh, Riyadlus Sholohin I danIlI
Baiquniyah, Kifayatul Awam dan Umul Barohin, Fathul Mu'
in, Tashil Thuruqot dan Faroidul Bahiyah, Alfiyah Ibnu
Malik, Jauharul Mzknun, 'Arudl, Udatul Faridl serta As-
sulamul.Mun. Dalam pelaksanaannya materi tersebut dise-
suaikan dengan tingkat kemampuan anak didik dan sesuai
dengan target yang telah ditentukan madrasah.

Adapun metode yang digunakan dalam proses belajar menga
ajarnya adalah kombinasi antara berbagai metode yaitu
metode membaca, pemahamwzn, imla', tanya jawab dan dis -
kusi, musyawarah, hafalan, belsjar kelompok dan praktek
mengajar. Metode-metode tersebut dalam pelaksanaannya t
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya karen

Ba saling berkaitan.

VRS 2 i . " Ml'..t i
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Untuk meningkatkan proses belajar mengajar dan mengeta-
hui tingkat keberhasilan pelsksanaan pendidikan di ma -
drasah ini diselenggarakan evaluasi secara terus menerus
dan berkesinambungan mulai dari evaluasi harian berupa
tanya jawab ketika proses belajar mengajar sedang ber -
langsung, evaluasi mingguan berupa tamrinan, evaluasi
semester ganjil dan evaluasi semester genap., Di samping
itu setiap guru diwajibkan mengawasi tingksh laku atau
akhlak siswa setiap hari.

Adapun faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pe-

laksanaan pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan
adalah:adanya struktur organisasi yang lengkap, dan
masing-masing memiliki rasa persaudaraan, tolong me-
nolong dan tanggung Jjawadb yang tinggi demi tercapai-
nya tujuan pendidikan. Jumlah siswa yang cukup besar
apalagi sebagian besar mereka mondok, ini sangat men
dukung terlaksananya vendidikan.

b, Faktor-faktor yang menghambat adalah adanya sebagian
guru yang tidak .masuk tanga izin terlebih dahulu ke-
pada Mufattisy. Juga terdapat siswa yang tidak memi=-
liki kitab sendiri atau memiliki tetapi malas membe-
ri makna ketika pelajaran berlangsung dan tidak meng
ikuti kegiatan musyawarah dan belajar kelompok,

c. Untuk mengatzci hambatan-hambatan tersebut maka Ma-

drasah Hidayatul Mubtadi-ien menetapkan tata tertip
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pengajar. dan tatz tertib siswa, menyelenggarakan korek-
sian buku setiap menjelang semester dan bagli siswa yahg
bukunya tidak lengkap atau bukan tulisannya sendiri ti-
dak boleh mengikuti ujian.

Berdasarkan kevada prestasi hasil belajar siswa, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam di
Madrasah ilidayatul Mubtadi-ien Tingkat Tsanawiyah Pondok

Pesantren Lirboyo telah berhasil dengan baik.
SARAN=-SARAN

Kepada Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien

Menurut pengamatan nenulis pelaksanaan pendidikan'.
di Madrasah ini sudah cukup baik, di samping mengajarkan
ilmu pengetahuan agama juga diajarkan ilmu pengetahuan
vraktis beruvs ketramvilan-ketrampilan tertentu yang da-
pat digunakan sebagal bekal hidup di masyarakat. Namun
di madrasah ini masih membedasbedakan antara ilmu penge-
tahuan agama dengan ilmu pengetahuan umum padahal semua
ilmu itu sama dan baik untuk dipelajari selama ilmu-ilmu
itu digunakan sebagal sarana untuk mendekatkan diri ke=
pada Allah, Oleh karena itu penulis menyarankan hendak-
nya Jjangan mewmbokuskan vada ilmu pengetahuan agama saja
agar tidak menimbulkaen sifat terlalu fanatik terhadap
ilmu atzu golongan tertentu dan membenci ilmu atau . ‘go-
longan lainnya.
Kepada Para Guru MTs Hidayatul Mubtadi-ien

Dalam mengajar hendaknya tidak terlalu ternancang

kepada satu kitab saje agar siswa memiliki wawasan yang
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luas dan daya fikirnya dapat berkembang dengan baik.
3. Kepada Para Siswa liTs Hidayatul Kubhtadi-ien
Di Madrasah ini mempunyail fasilitas-fasilitas yang
lengkan dan bagus untuk mengembangkan ilmu dan kreati -
fitas anda. Oleh karena itu selama masih ada kesempatan

gunakan fasilitas tersebut dengan sebaik-beiknya.

C. KATA PENUTUP

Alhamdulillah berkat rahmad, taufiq dan hidayahllya pe
nulis dapat menyelesaikan skripvsi ini dengan bsik. Dan hag
rapan penulis mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat b
bagi pembaca yang budiman, khususnya bagi penulis dan berg
guna bagli nusa, bangsa dan zagama. Demikian juga semoga da-
pat memberi sumbangan bagi Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien
berupa sebuah ide pewmikiran.

Menginagat keterbatesan kemampuan penulis, maka karyas
ini pasti tidak luput dari kekurangan dan kekhilafan. Oleh
karena itu penulis minta maaf kevada semua pihak dan denge
an tangan terbuka menerima dan mempertimbangkan kritik dan
saran yang sifatnya membangun.

Akhirnya hanya kepada 2llah swt. penulis berserah dis
ri dan mohon petunjuk kebenaran serta ampunan dari kesa -

lahan dan kekhilafan. :/‘allohu A'lamu bish-showab.
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